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ABSTRAK 

Salsabila Akriza Ratmi  (2024) :   Sistem Pengelolaan Wakaf Produktif oleh 

Lembaga Nazir Wakaf (LNW) Ibadurrahman 

Duri Kecematan  Mandau Perspektif Ekonomi 

Syariah  

 Penelitian ini  dilatar belakangi bahwa oleh Lembaga Nazir Wakaf (LNW) 

Ibadurrahman Duri  dapat mengelola  wakaf secara produktif dibawah naungan 

yayasan Ibadurrahman. Hal ini  produktif.  Terlihat dari program Lembaga Nazir 

Wakaf (LNW) Ibadurrahman Duri dalam mengelola wakaf yang telah 

diterimanya. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem 

pengelolaan wakaf produktif  pada Lembaga Nazir Wakaf (LNW) Ibadurrahman 

Duri  Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis, dan bagaimana penyaluran hasil 

wakaf produktif oleh Lembaga Nazir Wakaf (LNW) Ibadurrahman Duri dalam 

meningkatkan kesejahteraan umat. Dengan demikian, tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui sistem pengelolaan wakaf produktif pada Lembaga Nazir Wakaf 

(LNW) Ibadurrahman Duri Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis. Dan 

mengetahui penyaluran hasil wakaf produktif oleh Lembaga Nazir Wakaf (LNW) 

Ibadurrahman Duri dalam meningkatkan kesejahteraan umat.  

Subjek dalam penelitian ini adalah Lembaga Nazir Wakaf (LNW) 

Ibadurrahman Duri, sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah   sistem 

pengelolaan  wakaf produktif oleh Lembaga Nazir Wakaf (LNW) Ibadurrahman 

Duri. Penelitian ini disusun dengan kerangka pikir yang sistematis  dengan 

menggunakan model deduktif. Jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan 

pada penelitan ini adalah deskriptif kualitatif.   

 

  Penelitian ini menemukan bahwa sistem  pengelolaan wakaf produktif 

pada Lembaga Nazir Wakaf (LNW) Ibadurrahman  Duri yaitu Lembaga Nazir 

Wakaf (LNW) Ibadurrahman Kecematan Mandau Kabupaten Bengkalis, 

mengelola  wakaf produktif  yaitu bidang ekonomi, berupa kebun sawit di Jambi, 

kebun sawit di  Kulim Km 5, kebun karet  kulim Km 5, kebun karet di 

Tengganau, dan  usaha  mikro seperti Ticketing dan travel, Rumah laundry 

Ibadurrahman Duri, koperasi syari`ah, air minum Ibadurahman ( Depot air Ami ). 

Penyaluran  manfaat yang disalurkan ke masyarakat Lembaga Nazir Wakaf 

(LNW) Ibadurrahman Duri yaitu penyaluran hasil usaha renovasi rumah tahfidz 

gratis, penyaluran hasil usaha untuk pembangunan anak yatim, penyaluran hasil 

usaha untuk pembangunan mushalla, penyaluran hasil usaha untuk pembangunan 

pemakaman umum. Penyaluran wakaf  bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraaan umat Lembaga Nazir Wakaf (LNW) Ibadurrahman Duri. 

 

Kata Kunci: Sistem Pengeloaan  Wakaf Produktif Lembaga Nazir Wakaf (LNW) 

Ibadurrahman  Duri, penyaluran hasil wakaf Produktif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama universal (rahmatan lil‟alamin) memiliki 

paradigma dan konsep tersendiri yang sangat khas dan berkarakter. Statemen 

ini dapat dibuktikan dari doktrin-doktrin dasar Islam. Termasuk, bagaimana 

Islam menerangkan fungsi kedudukan harta, cara dan etika mendapatkannya, 

memanfaatkan serta mengeluarkannya. 

Kedudukan harta yang dimiliki seseorang, hendaknya menjadi piranti 

positif yang dapat digunakan dalam interaksi sosial untuk saling membantu 

dan tolong menolong. Karena kelebihan tersebut bukan hasil jerih payah 

manusia semata, ada campur tangan sang pemilik jagad raya ini, pemberian 

kelebihan harta, memanfaatkan hartanya tersebut tentunya memiliki tujuan 

dan hikmah tertentu.
1
 

Tujuan dan hikmah tertentu dalam Islam  mendapatkan harta, tidak 

hanya faktor kualitas yang di prioritaskan, namun juga yang lebih mendasar, 

harta bersifat halal. Baik ditinjau dari mendapatkannya maupun kondisi riil 

harta itu sendiri. Kemudian dalam mengeluarkan harta  Islam sudah mengatur 

agar  harta kekayaan tersebut dapat memberikan kebaikan. 

Salah satu intrumen untuk mengeluarkan harta dalam Islam adalah 

wakaf. Wakaf adalah menghibahkan sebagian harta yang dimiliki untuk 

                                                           
1
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Gema 

Insani Press: 2003), h. 10 
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memenuhi kebutuhan bahkan meningkatkan kesejahteraan hidup serta 

menekan volume kefakiran. Wakaf memiliki dua dimensi yang terpisah tetapi 

saling berkaitan. Adanya dimensi pertama yang saling berkaitan tentang wakaf 

dengan akidah yaitu hubungan keyakinan kepada Allah dalam bentuk 

hablumminalloh, hubungan ini adalah hubungan manusia yang beriman 

kepada sang penciptanya. Dimensi kedua berkaitan dengan hubungan sesama 

makhluk dalam kegiatan pemenuhan kebutuhan hidup. 

Wakaf merupakan bentuk muamalah maliyah (harta benda) yang sudah 

lama dikenal oleh masyarakat sejak dahulu. Hal ini tidak lain karena Allah 

SWT menciptakan manusia untuk mencintai kebaikan dan melakukannya 

sejak ia dilahirkan hingga hidup di tengah-tengah masyarakat
2
 . 

Wakaf akan menjadi amal jariyah bagi si wakif, jika harta di wakafkan 

tersebut dimanfaatkan oleh umat. Agar aset wakaf tersebut dapat memberi 

manfaat, maka harus di kelola oleh nazhir.  Pengelolaan wakaf menempati 

posisi teratas dan paling urgen dalam mengelola harta  wakaf. Karena wakaf 

berkembang tergantung pengeloaan wakaf.  Pengelolaan wakaf  yang sekarang 

ini, dan banyak sekali kita temukan harta wakaf yang tidak berkembang
3
.  

Banyak umat muslim di Duri berlomba-lomba dalam mewakafkan 

hartanya pada lembaga – lembaga keagamaan seperti masjid, mushala, 

madrasah atau sekolah, dan rumah-rumah yatim  piatu. Dalam praktekan nya , 

wakaf seperti ini disebut wakaf melalui wakaf uang. Selain untuk kepentingan 

                                                           
2
 Haniah dkk,  Jurnal ekonomi Islam optimilisasi pengelolaan wakaf produktif. h. 160 

3
 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Dan penyelenggaraan Haji Direkotar 

Pengembangan Zakat Dan Wakaf, Nazhir, h. 101-102 
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yang bersifat keagamaan, pengeloaan aset wakaf dapat berupa kegiatan yang 

menghasilkan (produktif), yang kemudian disebut dengan wakaf produktif.  

Wakaf produktif termasuk wakaf benda bergerak yang sedikit lebih 

sulit di bandingkan dengan wakaf tidak bergerak.Wakaf produktif 

membutuhkan nazhir  (pengelola wakaf) yang profesional untuk mengelola 

wakaf dengan baik sesuai tujuan, fungsi wakaf dan peruntukannya serta 

melakukan pengawasan, dan perlindungan terhadap harta benda wakaf. 

Sedangkan wakaf benda tidak bergerak, hanya memerlukan nazhir yang 

menerima harta benda wakaf dari wakif, untuk dikelola sesuai peruntukannya 

saja tanpa pengawasan yang cukup berarti.  

Munculnya paradigma wakaf produktif merupakan sebuah momentum 

sebagai suatu upaya transformasi dari pengelolaan wakaf yang tradisional 

menjadi pengelolaan wakaf yang profesional untuk meningkatkan atau 

menambah manfaat wakaf. Selama ini tanah wakaf yang diberdayakan secara 

produktif hanya berpusat di perkotaan, sedangkan tanah wakaf yang ada di 

desa masih kurang diberdayakan secara produktif. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa pelaksanaan dan pengeloaan wakaf secara produktif masih 

kurang maksimal. 

Oleh karena itu sebaiknya lebih memikirkan dan mengoptimalkan cara 

mengelola wakaf yang ada supaya dapat mendatangkan kemanfaatan pada 

semua pihak, baik bagi wakif maupun mauquf alaih 
4
(masyarakat). Dengan 

                                                           
4
 Jaih Mubarok, Wakaf Produktif, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), h. 15 
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demikian, maka dalam konteks ini pengelolaan wakaf harus menggunakan 

pendekatan bisnis dan penerapan sistem manajemen. 

Penerapan sistem manajemen sangat menentukan arah dan 

keberhasilan suatu organisasi. Sebab kesuksesan suatu organisasi sangat 

tergantung pada efisiensi manajemen wakaf. Efisiensi manajemen wakaf 

diantaranya planning, organizing actuating, controlling. Adannya Planning 

(Perencanaan) dalam manajemen wakaf  untuk proses dasar di mana 

manajemen memutuskan tujuan dan cara mencapainya, atau proses yang 

menyangkut upaya untuk merumuskan tujuan yang akan dicapai dimasa 

mendatang. 

Manajemen wakaf adanya organizing, adalah untuk pengorganisasian 

merupakan proses menyangkut bagaimana strategi dan taktik yang telah 

dirumuskan dalam perencanaan yang didesain dalam struktur organisasi yang 

tepat dan tangguh.  

Manajemen wakaf adanya actuating untuk atau pergerakan adalah cara 

membuat orang lain melaksanakan tugasnya, mendorong dan memotivasi 

bawahannya, serta menciptakan suasana yang kondusif, sehingga timbul 

pengertian dan kepercayaan yang baik. Penting untuk dalam memanajemen 

wakaf yaitu dengan adannya  controlling proses untuk mengamati secara terus 

menerus pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana kerja yang sudah 

disusun dan mengadakan koreksi  jika terjadi, penyimpangan dalam 

memanajemen wakaf tersebut. 
5
 

                                                           
5
 Haniah dkk.(2023). Jurnal Ekonomi Islam optimilisasi pengelolaan wakaf  produktif. 

Volume VIII No. I Januari–Juni 2023 157-174 
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Dalam memanajemen wakaf, program-program  Pengeloaan aset 

wakaf produktif,  pentingnya memperhatikan beberapa tahap-tahap kegiatan 

diantaranya: Fundrising (penghimpunan dana), Penyaluran, pelaporan.  

Diantaranya fundraishing untuk Pengumpulan harta benda wakaf melalui uang 

harus didahului dengan adanya perencanaan bisnis dari nazhir dengan menilai 

kelayakan yang akan dijalankan dan harus lolos uji kelayakan oleh BWI Pusat.  

Peyaluran Hasil pengelolaan wakaf produktif penting untuk tahap ini 

didistribusikan kepada mauquf „alaih, seperti untuk kegiatan dakwah, sosial, 

pendidikan, pemberdayaan ekonomi, kesehatan, dan lingkungan. Contoh 

penyaluran hasil pengelolaan wakaf produktif misalnya, sembako dan 

beasiwa.  

Adanya konsep penyaluran harus ada  pelaporan pengelolaan wakaf 

produktif tertuang dalam PSAK 112 mengenai wakaf. PSAK 112 

menggunakan Standar Akuntansi Syariah-Ikatan Akuntan Indonesia atau yang 

disingkat DSAS-IAI tentang wakaf. PSAK ini berisi tentang perlakuan 

akuntansi terhadap transaksi wakaf yang terjadi baik oleh nazhir ataupun 

wakif perseorangan, organisasi ataupun berbadan hukum. Laporan keuangan 

nazhir wakaf meliputi laporan posisi keuangan, laporan rincian aset wakaf, 

laporan aktivitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan
6
. 

 Sebagai salah satu Lembaga nazhir wakaf yang ada di Kota Duri, 

Lembaga Nazhir Wakaf Ibadurrahman Duri telah menunjukan peran 

keberadaannya sebagai lembaga nazhir yang berhasil mengelola menyalurkan aset 

                                                           
6
 Ibid., h.163-166 
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wakaf untuk kesejahteraan umat.  Dengan baik melalui beberapa program dan 

perencanaan yang mereka lakukan. Lembaga NazhirWakaf ( LNW) Ibadurrahman 

Duri menempatkan posisi strategi dalam masyarakat mulai dari ekonomi, 

pendidikan, dakwah dan sosial. 

Selain dari bidang pendidikan Lembaga Nazir Wakaf (LNW) 

Ibadurrahman Duri juga telah mendirikan beberapa usaha mikro yang dapat 

membantu perekonomian masyarakat diantaranya program-program Lembaga 

Nazir Wakaf , Warung MaQDIS Ibad, Koperasi Usaha Syariah . 

Program pengeloaan aset wakaf Lembaga Nazhir Wakaf (LNW) 

Ibadurrahman Duri salah satunya adalah wakaf produktif kebun karet dan sawit. 

Pengelolaan di mulai  dari tahun 2009 sampai dengan sekarang. Diantaranya 

sudah menghasilkan dan sebagian belum menghasilkan oleh Lembaga Nazhir 

Wakaf (LNW) Ibadurrahman Duri . 
7
 

Pengelolaan wakaf produktif oleh Lembaga Nazhir Wakaf (LNW) 

Ibadurrahman Duri dapat dilihat dari tabel 1.1 berikut ini: 

  

                                                           
7
 Laporan Tahunan LNW IBADURRAHMAN Duri, 2023, 30 
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Table 1.1 

 Sistem  

Pengelolaan  Wakaf Produktif  ( LNW) Ibadurrahman Duri 

No Tahun Nilai Aset 

Program 

pengelolaan 

wakaf 

Hasil 

Pengelolaan 

Wakaf 

Mauquf 

Alaih 

1 2009 1.042.000.000 Wakaf 

Produktif 

Karet Dan 

Sawit  

Sudah  

menghasilkan  

Wakaf untuk 

sarana dan 

prasarana 

yayasan 

Ibadurrahman 

2 2009 2.100.000.000 Wakaf 

produktif 

kebun 

Karet dan 

sawit  

Sudah 

Menghasilkan  

Wakaf 

Produktif 

untuk kebun 

aset yayasan   

3 2012 30.000.000 Wakaf 

produktif 

Kebun 

sawit 

Belum 

Menghasilkan 

Karena 

Dalam Proses 

tanah masuk 

areal hutan   

Wakaf 

Produktif 

(kebun) untuk 

kemaslahatan 

umum dan 

kesejahteraan  

4 2016 26.400.000 Wakaf 

Produktif 

Kebun 

kelapa  

Belum 

Menghasilkan 

Wakaf 

Produktif 

(Kebun untuk 

Kemaslahatan 

Umum dan 

Kesejahtraan 

Umat  

5 2018 764,120,000 Wakaf 

Produktif 

Kebun 

sawit 

Belum 

Menghasilkan 

Untuk 

kemaslahatan 

dan 

kesejahteraan 

umat 

  238.836.000 Wakaf 

Produktif 

Kebun 

karet  

Sudah 

menghasilkan 

Wakaf 

Produktif 

kebun untuk 

uperasional  

6 2021 195,030,000 Wakaf 

produktif 

kebun 

Sawit  

Sudah 

Menghasilkan  

Wakaf 

Produktif 

(Kebun untuk 

Kemaslahatan 

Umum dan 

Kesejahtraan 
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Umat 

7 2022 110.000.0000 Wakaf 

Produktif 

kebun 

Sawit 

Belum 

Menghasilkan  

Wakaf 

produktif 

kebun untuk 

kemaslahatan 

umat dan 

kesejahteraan 

umat  

8 2022 240.000.000 Wakaf 

Produktif 

kebun 

Sawit 

Belum 

Menghasilkan  

Wakaf 

Produktif 

kebun untuk 

kemaslahatan 

dan 

kesejahteraan 

umat  

 Total 4.507.550.000    

Sumber: Laporan Tahunan LNW IBADURRAHMAN Duri Tahun 2023  

 

Dari tahun 2009 sampai tahun 2003 pengelolaan aset wakaf produktif 

oleh Lembaga Nazhir Wakaf Ibadurrahman Duri, dapat dilihat Table 1.1  

Aset wakaf dilakukan berupa wakaf produktif kebun karet, kebun 

sawit, dan juga kebun kelapa. Pengelolaan wakaf produktif yang telah 

dilakukan oleh Lembaga Nazhir Wakaf Ibadurrahman Duri yang berupa, 

kebun sebagianya sudah menghasilkan, namun sebagian lagi belum 

menghasilkan, sehingga tujuan dari wakif belum dapat terwujud untuk 

kemaslahatan dan kesejahteraan umat.  

Belum sepenuhnya terwujud tujuan wakaf yang dikelola oleh 

Lembga Nazhir Wakaf  sangat berkaitan dengan, kegiatan pengelolaan aset 

wakaf produktif yang dilakukan oleh Lembaga Nazhir Wakaf  Ibadurrahman 

Duri. Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan diatas, maka penulis tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut dan mempelajari tentang Sistem Pengelolaan  
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Wakaf Produktif oleh Lembaga Nazir Wakaf (LNW) Ibadurrahman Duri 

Kecematan  Mandau Dalam Perspektif Ekonomi Syariah. 

 

B. Batasan  Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik 

pembahasan, maka penulis membatasi masalah dalam penelitian ini, yaitu 

mengenai pengeloaan aset wakaf produktif dan pengembangan harta benda 

wakaf adalah proses memproduktifkan harta benda wakaf baik dilakukan oleh 

nazhir sendiri atau bekerja sama dengan pihak lain untuk mencapai tujuan 

wakaf. 

 

C. Rumusan Masalah  

Dari batasan masalah diatas maka penulis merumuskan masalah yang 

dikaji dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana sistem pengelolaan wakaf produktif oleh Lembaga Nazhir 

Wakaf Ibadurrahman  Duri ?  

2. Bagaimana penyaluran hasil wakaf produktif oleh Lembaga Nazhir Wakaf 

Ibadurrahman Duri dalam meningkatkan kesejahteraan umat  ? 

3. Bagaimana perspektif ekonomi syariah ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui sistem pengelolaan  wakaf produktif oleh Lembaga 

Nazhir Wakaf ( LNW) Ibadurrahman Duri.  
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b. Untuk mengetahui penyaluran hasil wakaf produktif oleh lembaga 

nazhir wakaf Ibadurrahma Kota Duri dalam meningkatkan 

kesejahteraan umat ? 

c. Untuk mengetahui perpektif ekonomi syariah ? 

2. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berdasarkan 

hal-hal sebagai berikut :  

a. Kegunaan Teoristis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan akademik sebagai bahan referensi dan 

informasi bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lebih 

lanjut terutama yang berhubungan dengan pengelolaan  aset wakaf 

serta menjadi sumber perbandingan antara teori yang telah dipelajari 

dengan praktik yang terjadi. 

Bagi masyarakat, hasil dari penelitian ini diharapkan sebagai 

bahan informasi mengenai pengelolaan harta wakaf. 

b. Bagi Akademis  

Diharapkan penelitian ini bisa dapat menambah 

perbendaharaan penelitian dan dapat dijadikan referensi bagi penelitian 

selanjutnya terutama yang berhubungan dengan pengelolaan harta 

wakaf. 
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E. Sistematika Penulisan   

Penulisan digunakan dalam rangka menguraikan pembahasan masalah 

diatas. Maka peneliti menyusun kerangka penelitian secara sistematis, agar 

pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami .  

BAB I :  PENDAHULUAN 

Pada bab  pendahuluan berisikan tentang latar belakang, 

penegasan istilah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II :  KAJIAN PUSTAKA  

Pada bab berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu dan 

kerangka pikir. 

    BAB III :     METODE PENELITIAN 

Pada bab berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, 

teknik pengumpulan data, validasi data, teknik analisis data. 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan, dan 

merupakan inti dari penelitian tentang data yang di kumpulkan 

serta hasil darii pengolahan data, analisis tersebut berisi 

interpretasi terhadap hasil pengolahan data dan dengan 

menggunakan teori yang ada. 
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BAB V :  PENUTUP 

 Pada bab  berisikan tentang hasil penelitian berisi kesimpulan 

dan saran-saran yan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian 

yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN –LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Aset  

Pengertian aset adalah harta benda yang menjadi objek wakaf 

(mauquf) yang diserahkan oleh pemberi wakaf (wakif)  kepada pengelola 

aset wakaf (nazhir). Menurut undang-undang nomor 41 Tahun 2004 aset 

wakaf disebut harta benda wakaf yaitu harta benda wakaf yang memiliki 

daya tahan lama dan/atau manfaat jangka panjang serta mempunyai nilai 

ekonomi menurut syariah yang diwakafkan oleh wakif.
8
 

Kebanyakan dari aset wakaf yang dikelola lembaga wakaf adalah 

berupa aset tetap seperti tanah dan bangunan yang diperuntukkan untuk 

masjid, madrasah,  pemakaman (Arief & Tulab, 2018). Bentuk aset wakaf 

lainnya seperti wakaf saham yang telah dilakukan oleh Bursa Efek 

Indonesia atas kerja sama dengan BNI sekuritas dan Yayasan Aksi Cepat 

Tanggap.
9
 

Ketika Lembaga wakaf menerima kendaraan tersebut harus dicatat 

sesuai nilai wajar pada saat penerimaan aset wakaf dan disajikan dalam 

laporan keuangan. penerimaan aset wakaf  Padahal aset wakaf semestinya 

tidak boleh hilang asetnya atau manfaatnya. 
10

 

                                                           
                

8
 Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat Dan Wakaf, ( Jakarta : UI-

Press, 1988), h.80 
9
 Muhammad Abid Abdullah, Al-Kabisi, Fiqh Kontemporer, (Bandung: Grafika, 2004), h. 

87 
10

 Rozalinda, Manajemen Wakaf produktif (Jakarta: Rajawali Press, 2015) , h. 22 
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2. Wakaf  

a. Pengertian Wakaf  

Perkataan Waqf, yang menjadi wakaf dalam bahasa Indonesia, 

berasal dari kata kerja bahasa Arab waqafa yang berarti menghentikan, 

berdiam di tempat atau menahan sesuatu. Jika dihubungkan dengan 

ilmu tajwid adalah tata cara menyebut huruf-hurufnya, dari mana 

dimulai dan dari mana harus berhenti. Pengertian menahan 

dihubungkan dengan harta kekayaan. Wakaf adalah menahan sesuatu 

benda untuk diambil manfaatnya sesuai dengan ajaran Islam.  

Dalam peristilahan syara‟ secara umum, wakaf adalah sejenis 

pemberian yang pelaksanaannya dilakukan dengan jalan menahan 

(pemilikan) asal (tahbisul asli), lalu menjadikan manfaatnya berlaku 

umum.Yang dimaksud tahbisul ashli adalah menahan barang yang 

diwakafkan itu agar tidak diwaris kan, dijual, dihibahkan, digadaikan, 

disewakan dan sejenisnya. Sedangkan cara pemanfaatannya adalah 

pemberi wakaf dengan wakif tanpa imbalan.
11

 

Para ahi fiqih berbeda dalam mendefinisikan wakaf menurut 

istilah , sehingga mereka berbeda pula dengan memandang wakafnya 

umpama dihakikat itu sendiri. Berbagai pandangan tentang wakaf 

menrut istilah sebagai berikut :  

  

                                                           
11

 Mohammad Daud Ali, op. cit, h.80 
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1) Abu Hanifah  

Wakaf adalah menahan suatu benda wakaf secara hukup 

tetap milik si wakif untuk mempergunakan wakif untuk kebajikan 

dalam kemanfaatan. Berdasarkan define dari pemilikan harta wakaf 

tidak lepas dari si wakif, bahkan ia dibenarkan menarik kembali 

dan ia boleh menjualnya. Wakif wafat, harta tersebut menjadi harta 

warisan untuk warisnya sendiri. Jadi yang timbul dari wakaf 

hanyalah menyumbangkan manfaat`, karena mazhab Hanafi 

mendefinisikan wakaf ialah tidak melakukan suatu benda yang, 

berstatus hak milik menyedekahkan manfaatnya kepada suatu 

pihak kebajikan (sosial), baik sekarang maupun akan datang.
12

 

2) Mazhab Maliki  

Mazhab Maliki berpendapat bahwa wakaf itu tidak 

melepaskan harta yang diwakafkan dari kepemilikan namun wakaf 

tersebut mencegah wakif melakukan tindakan yang dapat 

melepaskan kepemilikan atas harta tersebut kepada yang lain. 

Dengan kata lain, pemilik harta menahan benda itu dari 

penggunaan secara pemilikan, tetapi membolehkan pemanfaatan 

hasilnya untuk tujuan kebaikan, yaitu pemberian manfaat benda 

secara wajar sedang benda itu tetap menjadi milik si wakif. 

                                                           
12

 Direktorat Pemberdayaan Wakaf , Paradigma Baru Wakaf Di Indonesia, (Jakarta: 

2008), h.1 
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Perwakafan itu berlaku untuk suatu masa tertentu dan karenanya 

tidak boleh diisyaratkan sebagai wakaf kekal (selamanya)
13

 

mencegah wakif melakukan tindakan yang dapat 

melepaskan kepemilikan atas harta tersebut kepada yang lain. 

Dengan kata lain, pemilik harta menahan benda itu dari 

penggunaan secara pemilikan, tetapi membolehkan pemanfaatan 

hasilnya untuk tujuan kebaikan, yaitu pemberian manfaat benda 

secara wajar sedang benda itu tetap menjadi milik si wakif. 

Perwakafan itu berlaku untuk suatu masa tertentu dan karenanya 

tidak boleh diisyaratkan sebagai wakaf kekal (selamanya) . 

3) Mazhab Syafi‟i dan Ahmad bin Hambal  

Syafi‟i dan ahmad berpendapat bahwa wakaf adalah 

melepaskan harta yang diwakafkan dari kepemilikan wakif, setelah 

sempurna prosedur perwakafan. Wakif tidak boleh melakukan apa 

saja terhadap harta yang diwakafkan, seperti : perlakuan pemilik 

dengan cara memindahkan kepemilikannya kepada yang lain., baik 

dengan tukaran atau tidak Jika wakif wafat, harta yang diwakafkan 

tersebut tidak dapat diwarisi oleh ahli warisnya dan ia menyalurkan 

manfaat mauquf alaih sebagai sedekah melarang penyaluran 

tersebut jika wakif tersebut mati.  
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 Ibid, h.2 
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Dari keseluruhan definisi wakaf yang dikemukakan di atas 

tampak secara jelas bahwa wakaf berarti menahan harta yang 

dimiliki untuk diambil manfaatnya bagi kemaslahatan umat dan 

agama.
14

 Kepemilikan harta diwakafkan terputus dengan sahnya 

wakaf kepemilikan wakiflah yang menentukan. 

Dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

tentang wakaf dirumuskan, bahwa wakaf adalah perbuatan hukum 

waqif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta 

benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau jangka waktu 

tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah 

dan/atau kesejahteraan umum menurut syari‟ah. Dalam pasal 

undang-undang ini ia menggabungkan definisi fikih klasik tentang 

terkait wakafnya. Tapi dalam undang- undang ini adanya 

kelemahan terdapatnya perbedaan pendapat ulama dalam pasal 1 

juga dikhawatirkan berakibatkan pada status wakaf menjadi tidak 

jelas karena mendefinisikan berbeda antara selamanya dan 

sementara.  

Dengan demikian, wakaf adalah menahan harta atau 

menjadikan harta lebih bermanfaat bagi kepentingan umum sesuai 

syari‟ah. tahan lama kepada penerima wakaf untuk kepentingan 

masyarakat yang hanya dapat diambil manfaatnya.
15

  

                                                           
14

 Departemen Agama RI, Fiqh Wakaf, (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 

Direktorat Bimbingan Masyarakat Islam, 2007), h. 2 
15

 Suhrawardi K. Lubis Dkk, Wakaf Dan Pemberdayaan Umat, (Jakarta: Sinar Grafika), 

h. 8 
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b. Landasan  Hukum Wakaf  

Para ahli hukum Islam menyebutkan beberapa dasar hukum 

wakaf yang memerintahkan orang berbuat kebaikan dan menjadi dasar 

umum amalan wakaf dalam firman Allah SWT dalam Q.S-Albaqarah 

ayat 267 berikut : 

                        

                

                  

 
Artinya:  Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk 

untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 

melainkan dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan 

ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, Maha Terpuji.
16

 

 

Di Indonesia, peraturan yang mengatur wakaf selama ini 

tertuang dalam Undang-Undang Pokok Agraria Nomor 5 Tahun 1960, 

Peraturan Pemerintah No.28 Tahun 1977 tentang Perwakafan Tanah 

Milik.
17

 Selain itu, juga tertuang dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991. Terakhir, 

peraturan perundangundangan yang mengatur wakaf secara hukum 

mulai mendapatkan posisi yang lebih kuat, yakni diundangkannya 

                                                           
16

 Depertemen Agama RI, Al Qur`an dan Terjemahan (Syamil Qur’an), (Bandung : PT 

Syaamil Cipta Media, th) h . 170 
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 Suhrawardi K. Lubis Dkk, Wakaf Dan Pemberdayaan Umat, (Jakarta: Sinar Grafika),h. 
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Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf dan Peraturan 

Pemerintah RI Nomor 42 Tahun 2006 tentang Peraturan Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf.
18

  

c. Rukun dan Syarat Wakaf  

Wakaf sebagai suatu lembaga mempunyai unsur-unsur 

pembentukannya. Tanpa unsur itu wakaf tidak dapat berdiri. 

Unsurunsur pembentuk yang juga merupakan rukun dan syarat wakaf. 

Penjelasan masing-masing unsur wakaf tersebut sebagai berikut: 

Seorang wakif haruslah memenuhi syarat untuk mewakafkan 

hartanya, diantaranya kecakapan bertindak hukum. Seseorang untuk 

dapat dipandang cakap hukum tentu harus memenuhi persyaratan, 

yakni :
19

 

1) Berakal  

2) Baligh  

3) Cerdas  

4) Atas kemauan sendiri  

5) Merdeka dan pemilik harta wakaf  

6) Mauquf (harta yang diwakafkan) 
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 Rozalinda, Loc. cit , h.22 
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Unsur unsur rukun wakaf. Penjelasan masing-masing unsur wakaf 

tersebut sebagai berikut: 

a. Mauquf ( harta yang diwakafkan) kriteria benda sebagai syarat harta 

wakaf mengeluarkan segala sesuatu hanya berbentuk manfaat (bukan 

barang) dan wakaf yang wajib dalam tanggungan. 

b. Mauquf alaih (orang yang menerima wakaf) wakaf haruslah 

dimanfaatkan dalam batas-batas yang sesuai dan diperbolehkan syariat 

Islam. Karena pada dasarnya, wakaf merupakan amal yang mendekatkan 

diri manusia kepada tuhan. K arena itu mauquf alaih haruslah pihak 

kebajikan. 

c. Sighat (pernyataan wakif) Pernyataan wakif yang merupakan tanda 

penyerahan barang atau benda yang diwakafkan itu dapat dilakukan 

dengan lisan atau tulisan . Melepaskan hak kepemilikan benda 

diwakafkan. 
20

 

3. Macam-Macam Wakaf  

Macam- macam wakaf diantaranya :
21

 

1.Wakaf Ahli  

Yaitu wakaf yang ditujukan kepada orang-orang tertentu, seorang atau 

lebih, keluarga si wakif atau bukan. Wakaf seperti ini juga disebut wakaf 

Dzurri. Wakaf ini kurangnya perkembangan dan kurang dlam kesejahteraan 

umum seiring menimbulkan kekaburan pengeloaan wakaf dan pemanfaata 

wakaf oleh keluarga.  

                                                           
20

 Ibid, h.30 
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 Suparman Usman, Hukum Perwakafan Di Indonesia, (Jakarta:Darul Ulum 

Press,1999), h.34 
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2. Wakaf Khairi 

Wakaf yang secara tegas untuk kepentingan agama atau 

kemaslahatan umum. Wakaf ini ditujukan kepada umum, dengan 

tidak terbatas penggunaanya yang mencakup semua aspek untuk 

kepentingan dan kesejahteraan umat manusia pada umumnya. 

Wakaf sekolah,  masjid, sekolah jembatan, jembatan. Mengalir bagi 

orang yang bersangkutan kendatipun ia telah meninggal dunia, 

selama wakaf itu masih bisa diambil manfaatnya. 

e. Wakaf Produktif  

Wakaf Produktif yaitu wakaf harta yang digunakan untuk 

kepentingan produksi, baik dibidang pertanian, perindustrian, 

perdagangan dan jasa manfaatnya bukan pada benda wakaf secara 

langsung. Pengembagan wakaf diberikan kepada orang- orang sesuai 

dengan tujuan wakaf. 
22

 

4. Nazir Wakaf  

a. Pengertian Nazir Wakaf  

Nadzir wakaf adalah orang atau badan hukum yang memegang 

amanat untuk memelihara dan mengurus harta wakaf sesuai dengan 

wujud dan tujuan wakaf tersebut.
23

 

Sedangkan menurut Undang-Undang nomor 41 tahun 2004 

pasal 1 ayat (4) tentang wakaf menjelaskan bahwa Nadzir adalah pihak 
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 Suparman Usman, Hukum Perwakafan Di Indonesia, (Jakarta:Darul Ulum 

Press,1999), h.35 
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yang menerima harta benda wakaf dari wakif untuk dikelola dan 

dikembangkan sesuai dengan peruntukannya. Kehadiran nazir dalam 

kepengurusan harta wakaf sangatlah diperlukan, mengingat tujuan dari 

wakaf itu sendiri sebagai salah satu sarana dalam meningkat 

perekonomian dan kemajuan suatu umat. Maka pengurusan wakaf ini 

bertujuan agar harta yang diwakafkan terkelola dengan baik sesuai 

dengan tujuannya tersebut.
24

 Adapun Syarat-syarat menjadi nadzir 

wakaf dapat dirinci sebagai berikut: 

1) Syarat moral  

a) Paham tentang hukum wakaf ZIS, baik dalam tinjaun syariah 

maupun dalam perundang-undangan Negara RI. 

b) Jujur, amanah, dan adil sehingga dapat dipercaya dalam proses 

pengelolaan dan pentasharuffan kepada sasaran dakwah. 

2) Syarat Manajemen :
25

 

a) Mempunyai kapasitas dan kapabilitas yang baikdalam 

b) leadership 

c) Visioner 

d) Mempunyai kecerdasan yang baik secara spiritual, social, dan 

e) pemberdayaan. 

f) Professional dalam bidang pengelolaan harta. 

g) Ada masa bakti nadzir. 
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 Ibid,h.110-111 
25

 Agustiano, Wakaf Produktif Untuk Kesejahteraan Umat (Jakarta: Niriah, 2008), h. 77 
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3) Syarat bisnis 

a) Mempunyai keinginan 

b) Mempunyai pengalaman dan atau siap untuk dimagangkan 

Pada umumnya, para ulama telah bersepakat bahwa kekuasaan 

nadzir wakaf hanya terbatas pada pengelolaan wakaf untuk 

dimanfaatkan sesuai dengan tujuan wakaf yang dikehendaki wakif. 

Asaf A.A. Fyzee berpendapat, sebagaimana dikutip  oleh Dr. Uswatun 

Hasanah, bahwa kewajiban nadzir adalah mengerjakan segala sesuatu 

yang layak untuk menjaga dan mengelola harta. 

Dengan demikian nadzir berarti orang yang berhak untuk 

bertindak atas harta wakaf, baik untuk mengurusnya, memelihara, dan 

mendistribusikan hasil wakaf kepada orang yang berhak menerimanya, 

ataupun mengerjakan segala sesuatu yang memungkinkan harta itu 

tumbuh dengan baik dan kekal 

              b. Tugas dan Kedudukan Nadzir  

Dalam perwakafan, nadzir adalah pihak yang menerima harta 

benda wakaf dari wakif untuk dikelola dan dikembangkan sesuai 

dengan peruntukannya. UU No 41 Tahun 2004 tentang wakaf telah 

mengatur persoalan nazhir dengan sangat rinci. Ini menunjukkan 

bahwa nazhir memiliki kedudukan yang signifikan di dalam UU 

tersebut. Di samping itu, ada kesan kuat, eksistensi wakaf dan 

pemberdayaannya sangat tergantung pada nazhir tersebut. Nadzir juga 
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berkewajiban mengerjakan segala sesuatu yang layak untuk menjaga 

dan mengelola harta wakaf.
26

 

5. Wakaf Produktif 

a. Pengertian Wakaf Produktif 

Wakaf produktif adalah wakaf harta yang digunakan untuk 

kepentingan produksi, baik dibidang pertanian, perindustrian, 

perdagangan dan jasa yang manfaatnya bukan pada benda wakaf 

secara langsung, tetapi dari keuntungan bersih hasil pengembangan 

wakaf yang diberikan kepada orang-orang yang berhak sesuai dengan 

tujuan wakaf. Dalam hal ini, wakaf produktif diolah untuk dapat 

menghasilkan barang atau jasa kemudian dijual dan hasilnya 

dipergunakan sesuai dengan tujuan wakaf.
27

 

Wakaf produktif adalah harta benda atau pokok tetap yang 

diwakafkan untuk dipergunakan dalam kegiatan produksi dan hasilnya 

di salurkan sesuai dengan tujuan wakaf. Wakaf produktif 

memperioritaskan wakaf untuk upaya yang lebih menghasilkan dengan 

ukuran-ukuran paradigma yang berbeda dengan wakaf konsumtif. 

Wakaf produktif memiliki dua visi sekaligus yakni 

menghancurkan ketimpangan struktur sosial dan menyediakan lahan 

subur untuk menyejahterakan umat. Wakaf produktif sangat 

berdimensikan sosial. Ia semata-mata hanya mengabdikan diri pada 

kemaslahatan umat. Wakaf jenis ini lebih cocok dengan realitas umat 
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Islam saat ini yang menghadapi masalah kemisikinan, 

keterbelakangan. dan kebodohan. Wakaf produktif, dengan demikian 

merupakan pengembangan dari penafsiran-penafsiran lama tentang 

wakaf. 

  Berdasarkan pemaparan di atas, wakaf produktif adalah 

wakaf yang pokok barangnya digunakan untuk kegiatan produksi dan 

hasilnya diberikan sesuai dengan tujuan wakaf. Keuntungan dari wakaf 

produktif ini diharapkan dapat membantu masyarakat sekitar wakaf. 

Wakaf produktif misalnya berbentuk sawah, kebun, kolam ikan, 

pertokoan, dan lain-lain. Benda wakaf yang dipergunakan dalam 

kegiatan produksi dimanfaatkan oleh penerima wakaf sesuai dengan 

kesepakatan yang terjadi antara pemberi wakaf dan penerima wakaf.
28

 

Selain itu benda wakaf tidak dapat dimiliki secara pribadi atau 

perorangan, tetapi benda wakaf merupakan milik Allah SWT. 

b. Pengelolaan Wakaf Produktif  

Wakaf merupakan salah satu sumber daya ekonomi yang 

terbukti berperan dalam perekonomian. Di Indonesia, pengelolaan 

wakaf mengalami masa yang cukup panjang. Setidaknya ada tiga 

periode besar pengelolaan wakaf di Indonesia. 
29

 

Pertama yaitu periode tradisional, kedua yaitu semi profesional, 

dan yang ketiga periode profesional. Pertama, periode tradisional yaitu 
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dimana pada periode ini wakaf masih ditempatkan sebagai ajaran 

murni yang dimasukkan dalam kategori ibadah mahdhah. 

Kedua, periode semi profesional, yaitu dimana pengelolaan 

wakaf mulai dikembangkan pola pemberdayaan wakaf secara 

produktif, meskipun belum maksimal. Sebagai contoh menambah 

bangunan gedung untuk pertemuan. 

Ketiga, periode profesional, yaitu periode dimana potensi 

wakaf di Indonesia sudah mulai dilirik untuk diberdayakan secara 

profesional produktif. Profesionalisme yang dilakukan meliputi benda 

wakaf bergerak seperti uang, saham dan surat berharga.
30

 

Manajemen pengelolaan wakaf merupakan salah satu aspek 

penting dalam pengembangan paradigma baru wakaf di Indonesia. 

Kalau dalam paradigma lama wakaf selama ini lebih menekan 

pentingnya pelestarian dan keabadian benda wakaf, maka dalam 

pengembangan paradigma baru wakaf lebih menitikberatkan pada 

aspek pemanfaatan yang lebih nyata tanpa kehilangan eksistensi benda 

wakaf itu sendiri. Untuk meningkatkan dan mengembangkan aspek 

kemanfaatannya tentu uang sangat berperan sentral adalah sistem 

manajemen pengelolaan yang diterapkan. 

Pengelolaan wakaf secara produktif untuk kesejahteraa 

masyarakat menjadi tuntutan yang tidak bisa dihindari lagi. Apalagi 

disaat negeri kita sedang mengalami krisis ekonomi yang memerlukan 
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antisipasi banyak pihak. Oleh karena itu, sudah selayaknya umat Islam 

khususnya masyarakat Indonesia pada umumnya mengapresiasi 

peraturan perundangan perwakafan secara positif.
31

 

Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 ditetapkan bahwa pihak 

yang menerima harta benda wakaf dari waqif untuk dikelola dan 

dikembangkan sesuai dengan peruntukannya dinamakan nazhir atau 

nadir,yang merupakan salah satu unsur atau rukun wakaf. Tugas dan 

kewajiban pokok nazhir tersebut adalah mengelola dan 

mengembangkan wakaf secara produktif sesuai dengan tujuan, fungsi, 

dan peruntukannya yang dilaksanakan sesuai prinsip syari‟ah.
32

 

Pengelolaan dan pengembangan benda wakaf secara produktif 

dimaksud dilakukan antara lain dengan cara pengumpulan, investasi, 

penanaman modal, produksi, kemitraan, perdagangan, agrobisnis, 

pertambangan, perindustrian, sarana pendidikan ataupun sarana 

kesehatan dan usaha-usaha yang tidak bertentangan dengan syari‟ah. 

Jadi, nazhir adalah pengelola harta benda wakaf yang tugasnya 

mengelola dan mengembangkan harta wakaf sesuai dengan 

peruntukannya.
33

 

6. Strategi Pengelolaan Wakaf Produktif 

Di Indonesia memang masih sedikit orang yang mewakafkan 

tanahnya dalam bentuk wakaf produktif, dan seandainya ada untuk 
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mengelola tanah tersebut masih memerlukan biaya yang tidak sedikit. Ini 

penting dilakukan karena dalam kenyataannya di negara kita kondisi tanah 

wakaf justru banyak yang menurun nilainya karena tidak ada pemeliharaan 

dan pengembangan asset secara baik. 

Jika kita lihat terlalu banyak pengelolaan harta wakaf yang dikelola 

nazhir yang tidak profesional, sehinggan banyak harta wakaf tidak 

berfungsi secara maksimal dan tidak memberi manfaat sama sekali 

sebagaimana yang diharapkan, bahkan banyak harta wakaf yang alih 

fungsi atau terjual kepada pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab, 

karena nazhir yang tidak dapat mengelola harta wakaf secara profesional. 

Karena itu diperlukan strategi riil agar wakaf-wakaf yang ada dapat segera 

diberdayakan untuk kepentingan kesejahteraan masyarakat banyak. 

Strategi riil dalam pengembangan wakaf produktif adalah kemitraan.
34

 

Lembaga-lembaga nadzir harus menjalin kemitraan usaha dengan 

pihak-pihak lain yang mempunyai modal dan ketertarikan usaha sesuai 

dengan posisi strategis yang ada dimana nilai komersialnya cuku tinggi. 

Jalinan kerjasama ini dalam rangka menggerakkan sluruh potensi ekonomi 

yang dimiliki tersebut. Sekali lagi harus ditekankan bahwa sistem kerja 

sama dengan pihak ketiga harus tetap mengikuti sistem syari‟ah, baik 

dengan cara musyarokah maupun mudharobah. Pihak-pihak ketiga itu 

adalah sebagai berikut:
35
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1) Lembaga investasi usaha yang berbentuk badan usaha non lembaga 

jasa keuangan. Lembaga ini bisa berasal dari lembaga lain di luar 

wakaf, atau lembaga lainnya yang tertarik terhadap pengembangan atas 

tanah wakaf yang dianggap strategis.  

2) Investasi perorangan yang memiliki modal cukup. Modal yang akan 

ditanam berbentuk saham kepemilikan sesuai dengan kadar nilai yang 

ada. Investasi perseorangan ini bisa dilakukan lebih dari satu pihak 

dengan komposisi penyahaman sesuai dengan kadar yang ditanam. 

Selain bekerjasama dengan pihak-pihak yang memiliki hubungan 

permodalan dan usaha nadzir wakaf harus mensinergikan program dengan 

atau lembaga yang mendukungnya, seperti MUI, Perguruan Tinggi, 

Lembaga Konsultan Keuangan, dll.
36

 

7. Manajemen Wakaf  

Manajemen wakaf erat kaitannya dengan fungsi nazhir dalam 

mengelola wakaf. diantaranya adalah:
37

 

4 (empat) fungsi manajemen yaitu: planning, organizing, pengarahan 

actuating, dan controlling, 2) Manajemen Fundraising, 3) Manajemen 

pengembangan, 4) Manajemen pemanfaatan, dan 5) Manajemen 

pelaporan. 

1) Fungsi manajemen adalah Planning  proses perencanaan dalam fungsi 

manajemen adalah tentang bagaimana perusahaan menetapkan tujuan 
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lengkap dengan cara dan strategi untuk mencapainya. Dalam fungsi 

perencanaan, manajer perlu mengkaji dan mengevaluasi berbagai 

kemungkinan rencana alternatif sebelum memutuskan suatu 

tindakan.Perencanaan dalam fungsi manajemen adalah proses penting 

mengingat planning merupakan langkah awal yang dapat 

mempengaruhi aktivitas perusahaan kedepannya. Tanpa perencanaan 

yang matang, fungsi manajemen lain tidak akan bisa berjalan dengan 

optimal.
38

 

2) Pengorganisasian adalah proses mengalokasikan dan menggabungkan 

sumber daya dalam sebuah organisasi untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Fungsi organizing dalam manajemen adalah langkah 

penting yang melibatkan pengaturan wewenang, tugas, dan tanggung 

jawab bagi individu-individu dalam sebuah organisasi.                                     

Tujuan utamanya adalah mengintegrasikan semua sumber daya, 

termasuk manusia, modal finansial, mesin, dan waktu, untuk mencapai 

rencana dan tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. 
39

 

Pengorganisasian tidak hanya melibatkan pengaturan orang, 

tetapi juga pengelolaan semua aset yang dimiliki organisasi. Fungsi 

manajemen organizing memiliki manfaat yang signifikan bagi 

organisasi. Ini membantu dalam memudahkan koordinasi antar 

anggota tim, membagi tugas sesuai dengan kebutuhan organisasi, 

membuat setiap bagian organisasi mengetahui peran dan tanggung 
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jawabnya, mempermudah pengawasan, memaksimalkan pemanfaatan 

keahlian khusus yang dimiliki oleh individu di organisasi, 

mengoptimalkan penggunaan anggaran organisasi, dan membantu 

menciptakan hubungan kerja yang harmonis di antara anggota tim. 

3) Actuating (Pengarahan atau Penggerakan) 

Actuating  adalah membangkitkan dan mendorong semua 

anggota kelompok agar supaya berkendak dan berusaha dengan keras 

untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan 

dan usaha-usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan.
40

 Dari seluruh 

rangkaian proses manajemen, pelaksanaan merupakan fungsi 

manajemen yang paling utama. Dalam fungsi perencanaan dan 

perorganisasian lebih banyak berhubungan dengan aspek-aspek asbtrak 

proses manajemen, sedangkan dalam fungsi pelaksanaan justru lebih 

menekankan pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan orang-

orang dalam organisasi. 

4) Fundrising (Penghimpunan Dana) 

Pengumpulan harta benda wakaf melalui uang harus didahului 

dengan adanya perencanaan bisnis dari nazhir dengan menilai 

kelayakan yang akan dijalankan dan harus lolos uji kelayakan oleh 

BWI Pusat. Perencanaan bisnis yang ditawarkan nazhir kepada 

masyarakat harus mampu harus mampu meyakinkan dan menjelaskan 

secara rinci dengan tujuan calon agar wakif tertarik untuk mewakafkan 
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uangnya. Berikut ini bentuk atau skema penghimpunan dana wakaf 

produktif yang seharusnya dikemukakan oleh nazhir.
41

 

5) Manajemen Pengembangan  

Manajemen Pengembangan adalah pengembangan manajemen 

atau disebut dengan management development merupakan suatu 

program dalam  untuk mendorong manajer dan calon manajer agar 

mengembangkan keterampilannya, pengetahuan, sehingga akan 

meningkatkan tanggung jawab mereka dalam sebuah organisasi. 

Pengembangan manajemen diperuntukkan bagi calon manajer dan 

manajer dengan mengembangkan. Keterampilan dalam berhubungan 

dengan antar manusia, dan keterampilan teknis lainnya untuk 

meningkatkan hasil karya pekerjaan mereka di masa sekarang maupun 

masa yang akan datang.  

Tujuan pengembangan manajemen adalah untuk 

mempersiapkan calon-calon manajer yang menguasai konsep 

manajemen sehingga akan menjadi manajer yang terampil dan 

bertanggung jawab.
42

 Ada beberapa alasan yang melandasi perlunya 

pengembangan manajemen dalam sebuah organisasi, di antaranya 

adalah para calon manajer pada umumnya berasal dari operator yang 

belum memiliki kemampuan manajerial yang bagus. Begitu juga 

dengan calon manajer yang direkrut dari lulusan perguruan tinggi, 

pada umumnya belum memiliki kemampuan memanajemen orang lain 
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meskipun mereka memiliki latar pendidikan akademis dan 

keterampilan teknis. 
43

 

6) Manajemen Pemanfaatan  

Manajemen manfaat adalah pendekatan terstruktur untuk 

memaksimalkan hasil bisnis yang baik bagi suatu organisasi. Hal ini 

penting bagi manajemen program dan proyek yang efektif serta 

keberhasilan pelaksanaannya
44

. 

7) Manajemen Pelaporan  

Reporting (pelaporan) menurut Luther M. Gullick dalam 

bukunya Papers on the Science of Administration merupakan salah 

satu fungsi manajemen berupa penyampaian perkembangan atau hasil 

kegiatan atau pemberian keterangan mengenai segala hal yang 

bertalian dengan tugas dan fungsi-fungsi kepada pejabat yang lebih 

tinggi. 

8. Kesejahteraan  

a. Pengertiaan Kesejahteraan  

Kesejahteraan merupakan sistem yang terorganisasi dari 

pelayanan-pelayanan sosial dan lembaga-lembaga yang bermaksud 

untuk membantu individu dan kelompok agar mencapai standarstandar 

kehidupan dan kesehatan yang memuaskan, serta hubunganhubungan 

perorangan dan sosial yang memungkinkan mereka 

memperkembangkan segenap kemampuan dan meningkatkan 
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kesejahteraan mereka selaras dengan kebutuhan-kebutuhan keluarga 

ataupun masyarakat.
45

 

Menurut Al-Ghazali, kesejahteraan (maslahah) dari suatu 

masyarakat tergantung kepada pencarian dan pemeliharaan lima tujuan 

dasar (1) agama (al-dien), (2) hidup atau jiwa (nafs), (3) keluarga atau 

keturunan (nasl), (4) harta atau kekayaan (maal), dan (5) intelek atau 

akal (aql). Ia menitik beratkan bahwa sesuai tuntutan wahyu, 

“kebaikan dunia ini dan akhirat (maslaha al-din wa al-dunya) 

merupkan tujuan utamanya”.
46

 

Berdasarkan pemaparan di atas kesejahteraan adalah salah satu 

aspek yang cukup penting untuk menjaga dan membina terjadinya 

stabilitas sosial dan ekonomi, dimana kondisi tersebut juga diperlukan 

untuk meminimalkan terjadinya kecemburuan sosial dalam 

masyarakat. Maka setiap individu membutuhkan kondisi yang 

sejahtera, baik sejahtera dalam hal materil dan dalam hal non materil 

sehingga dapat terciptanya suasana yang harmonis dalam 

bermasyarakat. 

b.Indikator Kesejahteraan 

 Kesejahteraan meliputi seluruh bidang kehidupan manusia. 

Mulai dari Ekonomi, Sosial, Budaya, Iptek. Untuk mencapai 
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kesejahteraan masyarakat perlu memperhatikan indikator kesejahteraan 

tersebut. Adapun indikator kesejahteraan tersebut adalah :
47

 

1) Jumlah dan Pemerataan Pendapatan Tanda-tanda masih belum 

sejahteranya suatu kehidupan masyarakat adalah jumlah dan 

sebaran pendapatan yang mereka terima. Kesempatan kerja dan 

bisnis diperlukan agar masyarakat mampu memutar roda 

perekonomian yang pada akhirnya mampu meningkatkan jumlah 

pendapatan yang mereka terima. 

2) Pendidikan Yang Semakin Mudah Untuk Dijangkau Kesejahteraan 

manusia dapat dilihat dari kemampuan mereka untuk mengakses 

pendidikan, serta mampu menggunakan pendidikan itu untuk 

mendapatkan kebutuhan hidupnya. 

3) Kualitas kesehatan yang semakin meningkat dan Merata 

Masyarakat yang memebutuhkan pelayanan kesehatan tidak 

dibatasi oleh jarak dan waktu.
48

 

Apabila masih banyak keluhan masyarakat tentan layanan 

keluhan kesehatan, maka pertanda bahwa suatu Negara masih belum 

mampu mencapai taraf kesejahteraan yang di inginkan oleh 

masyarakat. 

Ketiga indikator kesejahteraan tersebut juga dapat dijadikan 

sebagai parameter kemajuan suatu daerah. Baik di dalam bidang 
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ekonomi, sosial, kesehatan maupun pendidikan. Sejahtera menunjuk ke 

keadaan yang lebih baik, kondisi manusia dimana orang-orangnya di 

dalam keadaan makmur, keadaan sehat atau damai.  

Menurut indikator kesejahteraan rakyat 2015 taraf 

kesejahteraan dikaji menurut delapan bidang yang mencakup :
49

 

1) Kependudukan 

2) Kesehatan dan Gizi 

3) Pendidikan 

4) Ketenagakerjaan 

5) Taraf dan Pola Konsumsi 

6) Perumahan dan Lingkungan 

7) Kemiskinan  

Indikator kesejahteraan yang lain dapat dilihat dari salah satu 

pemikiran ulama besar yakni Imam Ghazali. Imam Ghazali telah 

memberikan sumbangan yang besar dalam pengembangan dan 

pemikiran dalam dunia Islam salah satunya yakni fungsi kesejahteraan.  

Imam Ghazali menitikberatkan bahwa sesuai tuntunan wahyu , 

“kebaikan dunia dan akhirat” merupakan tujuan utamanya.
50

 Walaupun 

keselamatan merupakan tujuan akhir, Al-Ghazali tidak ingin bila 

pencarian keselamatan ini sampai mengabaikan kewajiban-kewajiban 

dunia seseorang. Bahkan pencaharian kegiatan ekonomi bukan saja di 
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inginkan tetapi merupakan keharusan bila ingin mencapai 

keselamatan.
51

 

Indikator kesjahteraan sangatlah dibutuhkan, karena untuk 

dapat melihat apakah keadaan suatu masyarakat sudah dalam kondisi 

yang sejahtera atau belum. Indikator ini juga dapat digunakan untuk 

melihat sejauh mana suatu lembaga kemasyarakatan sudah bisa 

dikatakan berhasil dalam menjalankan tugasnya. 

 

B.  Penelitian Terdahulu  

                                                                Tabel 2.1 

                                       Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Judul 
Metodologi 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Perbedaan 

1 Pengelolaan Wakaf 

Produktif Untuk 

Menigkatkan 

Kesejahteraan Umat 

(Nur Azizah) 

Metode Analisa 

data mengunakan 

data primer data 

data sekunder 

diperoleh melalui 

pengelolaan wakaf 

penelitian ini 

menggunakan data 

kualitatif. 

Teknik 

pengumpulan data 

wawancara 

dokumentasi  

Teknik analisa data 

Analisis data yang 

dilakukan meliputi 

mereduksi data, 

menyajikan data, 

display data, 

menarik 

kesimpulan dan 

melaksanakan 

Hasil Penelitian 

menjelaskan 

manfaat dan 

dijadikan 

tujuan. Untuk 

meningkatkan 

kesejahteraan 

umat adalah 

berupa 

peningkatan 

kualitas sumber 

daya manusia  

makna produktif 

serta mekanisme 

pengelolaan wakaf 

produktif dalam 

upaya 

meningkatkan 

kesejahteraan 

umat. 
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verifikasi fakta 

empiris lapangan.  

2. Yenni Samri Juliati 

Nasution 

Pengelolaan Wakaf 

Tunai Pada 

Organisasi 

Muhammadiyah 

Studi Kasus Pada 

Pimpinan Wilayah 

Muhammadiyah 

Sumatera  

Metode analisa 

data metode 

kualitatif metode 

pengumpulam data 

wawancara, 

dokumentasi, 

oservasi. 

Hasil dari 

penelitian ini 

menjelaskan 

pengelolaan 

wakaf strategi 

utama dalam 

wakaf tunai 

adalah kerja 

sama serta 

sosialisasi. 

Kendala yang 

dihadapi 

berupa masalah 

internal dan 

ekstenal.                 

Lokasi Penelitian 

 

 

 

 

 

Analisis 

pengelolaana aset 

wakaf. 

 

 

 

 

 

 

 

3 Donny Afandi 

Firdaus61 

Pemanfaatan 

WakafTunai Untuk 

Kebutuhan Hidup 

Keluarga Miskin di 

Dompet Dhuafa 

Bandung. 

Metode analisa 

mengunakan 

metode 

analisa  etnografi 

kasus . 

Metode 

Pengumpulan data 

metode 

wawancara, analisi 

visual pustaka dan 

interview 

(individual atau 

grup) 

Hasil dari 

penelitian ini 

menjelaskan 

tentang 

pemanfaatan 

wakaf tunai di 

Dompet 

Dhuafa 

Bandung dan 

penyeleksianny

a terhadap 

orang yang 

berhak 

menerima 

manfaat wakaf 

tunai tersebut. 

Representasi Data 

fenomenanya 

mengandung 

dekpripsi. 

      

Sumber Data : Data Olahan, 2024  

 

Dari tabel penelitian terdahulu diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

lebih banyak penggunaan metode kualitatif, khususnya wakaf produktif. Analisa 

data mengunakan data primer, data sekunder diperoleh melalui pengelolaan wakaf 

penelitian ini menggunakan data kualitatif. Strategi utama dalam wakaf produktif 

adalah kerja sama serta sosialisasi data penelitian terdahulu. 



 

 

 

39 

Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian yang ada 

dilakukan oleh penelitian kualitatif, dengan teknik analisa data yang dilakukan 

meliputi mereduksi data, menyajikan data, display data, menarik kesimpulan dan 

melaksanakan verifikasi fakta empiris lapangan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada peneitian ini adalah kualitatif 

yaitu menggambarkan atau memaparkan secara sistematis, factual dan akurat 

mengenai fenomena- fenomena yang diangkat dalam penelitian. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata- 

kata tertulis atau lisan dari orang- orang dan prilaku yang dapat diamati. Lihat 

Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Menurut Menurut Muhammad Idrus (2009), subjek penelitian 

merupakan elemen benda, individu maupun organisme sebagai sumber 

informasi yang diperlukan peneliti untuk mendapatkan data penelitian.
52

 

Subjek dalam penelitian, ini adalah Lembaga Nazir Wakaf (LNW) 

Ibadurrahman Duri. Penelitian ini menggunakan pengelolaan aset wakaf 

produktif di  Lembaga Nazir Wakaf (LNW) Ibadurrahman Duri Provinsi Riau.  

 

 

 

 

 

                                                           
52

 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosadakarya, 
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C. Sumber Data 

Sumber data merupakan  asal data yang yang diperoleh untuk 

kelancaran penelitian.sumber ini bisa didapatkan dari pihak-pihak yang terkait 

dengan penelitian. Seperti administrasi wakaf, direktur utama, coordinator 

kebun,   dan sumber data dalam penelitian ini ada 2 jenis data primer dan data 

sekunder. 

1. Data Primer 

  Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama, 

baik individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara dan hasil 

angket, sumber dari data primer dalam penelitian ini adalah wawancara, 

survei, dan observasi. Data yang di peroleh dan di olah kemudian di di  

deskpripsikan dan terakhir interpretasi untuk menyelesaikan kondisi 

masalah yang terjadi. Sumber data primer ini diperoleh dengan penelitian 

pihak pengelola wakaf serta masyarakat, Nazhir Wakaf yang ada di Kota 

Duri. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder ialah Data sekunder adalah data yang telah 

dikumpulkan oleh orang lain atau institusi lain untuk tujuan yang berbeda 

dari tujuan penelitian saat ini.
53

 Data ini sudah tersedia dan biasanya 

diterbitkan dalam bentuk laporan, artikel, buku, atau database online.
54

  

                                                           
                

53
 Bagong Suryanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial Alternatif 

Pendekatan(Jakarta: Kencana, 2010) 
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 Lexy J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosadakarya, 2014), h. 159 
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Menurut moloeng sumber data tambahan berasal dari sumber tertulis dapat 

dibagi atas sumber buku, dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen 

pribadi dan dokumen resmi.  

 

D. Informan Penelitian  

Informan penelitian yaitu subjek penelitian yang mana dari mereka 

data penelitian dapat diperoleh, memiliki pengetahuan luas dan mendalam 

mengenai permasalahan penelitian sehingga memberikan informasi yang 

bermanfaat. Informan juga berfungsi sebagai pemberi umpan balik terhadap 

data penelitian. 

 Dalam penelitian ini informan yang dipilih adalah Direktur 

Lembaga Nazhir Wakaf Ibadurrahman Duri, bendehara Wakaf, skretaris 

wakaf, kordinasi kebun, pengumpulan wakaf, pengelolaan wakaf, Penyaluran 

wakaf, manfaat wakaf ( mauquf alaih). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini  menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut:
55

 

1. Wawancara  

Adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh 

setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, 

dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan 
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dengan mengedepankan terus sebagai landasan utama dalam proses 

memahami. 

2. Dokumentasi   

Adalah setiap bahan tertulis ataupun film, record yang tidak 

disiapkan karena adanya kepentingan penyidik. Dokumen juga dapat 

merupakan rekaman masa lalu yang ditulis atau dicetak dapat berupa 

catatan, surat, buku harian, dan dokumen dokumen. Dokumentasi 

merupakan pengumpulan dan pemilihan dari dokumen tersebut.
56

 

 

  F. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisa data dala penelitian ini, peneliti menggunakan  

teknik analisis ini definisi Miles Huberman Yaitu : 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok 

memfokuskan pada hal-hal  pokok, hal pokok ialah hal inti dicari tema dan  

polanya. Dan memberikan gambaran jelas di permudah peneliti melakukan 

data untuk dikumpulkan. Data dari tempat penelitian dan diuraikan 

pembutan secara rinci dan jelas. Laporan tersebut dirangkum sedemikian 

rupa untuk dicari tema dan polanya.
57

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

 Penyajian data ini dilakuakn dengan  tujuan untuk mempermudah 

peneliti melihat gambaran  secara umum dan semua keseluruahan atau 

                                                           
56

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT Renika Cipta, 2016), h. 88 
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bagian tertentu dari penelitian. Data didekpripsikan atau di jabarkan 

dengan hasil wawancara dituangkan dalam bentuk teks naratif , dan 

didukung  adanya dokumen-dokumen, foto, dan hasil direduksinya di 

simpulkan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Melakukan kebenaran dilakuakan terus menerus selama proses 

penelitian berlangsung untuk mempermudah proses pengumpulan data. 

Peneliti menyimpulkan hasil rangkaian kategori hasil penelitian 

berdasarkan wawancara dan dilakukan secara sistematis. 

Analisa data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang 

lebih muda dibaca dan diinterpretasikan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik analisa deskriptif, yaitu teknik analisis yang dilakukan 

secara terus-menerus agar data yang diperoleh baik melalui wawancara. 

Dokumen-dokumen dapat menghasilkan kesimpulan yang konkrit dan valid.   

Data yang telah terkumpul dianalisis secara induktif dan berlangsung 

selama pengumpulan data dilapangan secara terus menerus. 
58

 

Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data 

yang telah dikumpulkan menjadi sesuatu yang berhubungan antar kajian, 

sehingga mudah untuk dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan analisis kualitatif terhadap data yang telah 

dikumpulkan dilapangan. Sehingga data yang digunakan berasal dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 
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 Azuar Juliadi dan Irfan, Metode Penelitian, cet ke-2, (Bandung: Cita Pustaka Media 
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G . Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Sejarah Berdirinya Lembaga Nazir Wakaf (LNW) Ibadurrahman  

Lembaga Nazir Wakaf (LNW) Ibadurrahman Duri berdiri sekitar 6 

tahun yang lalu, dimana Lembaga Nazir Wakaf (LNW) Ibadurrahman 

berdiri pada tahun 2009. Lembaga Nazir Wakaf (LNW) Ibadurrahman ini 

terletak di jalan Mawar No. 5 Duri Kecamatan Mandau.
59

 

Lembaga Nazir Wakaf (LNW) Ibadurrahman  Duri ini berangkat 

dari beberapa orang yang berada di Lembaga Amil Zakat (LAZ) 

Ibadurrahman, salah satu dari mereka adalah Bapak Khairul Umam selaku 

pendiri dari yayasan Ibadurrahman, salah satu pendorong berdirinya 

Lembaga Nazir Wakaf (LNW) Ibadurrahman Duri yaitu karna banyak 

orang yang ingin berwakaf datang ke Lembaga Amil Zakat Ibadurrahman 

untuk menitipkan harta mereka. Selain itu, bapak khairul Umam sendiri 

menulis tesis S2 beliau mengenai wakaf yang penelitian beliau sampai ke 

Banglades. 

Sosialisasi yang dilakukan oleh Lembaga Nazir Wakaf  

Ibadurrahman Duri melalui dakwah dari masjid kemesjid dan beberapa 

kelompok pengajian yang diadakan oleh masyarakat, sosialisasi dilakukan 

oleh duta wakaf yang telah ditetapkan salah satunya oleh bapak Khairul 

Umam sendiri. 
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 Lili, ( Direktur Lembaga Nazhir Wakaf Duri ) wawancara 3 April 2024 
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2.  Visi dan Misi Lembaga Nadzir Wakaf (LNW) Ibadurrahman Duri  

  Lembaga Nazir Wakaf (LNW) Ibadurrahman  Duri sebagai 

lembaga yang menerima dan mengelola wakaf produktif, hal ini terdapat 

dalam Visi dan Misi Lembaga Nazir Wakaf ( LNW) Ibadurrahman Duri  

yaitu : 
60

 

 ‘’Menjadi Lembaga Nazhir Wakaf (LNW) yang transparan, 

amanah, dn menjadi referensi bagi masyarakat dan pemerintah  

Indonesia’’  

Misi dari Lembaga Nazir Wakaf ( LNW) Ibadurrahman Duri 

yaitu: 

1. Menjadi Lembaga Nazhir Wakaf  (LNW)  yang transparan, 

Amanah, dan menajdi referensi bagi masyarakat dan pemerintah 

Indonesia  

2.  Menjadi mediator dan fasilitas yang antara wakif dan mustahik  

3. Menghimpun mengelola dan mengoptimalkan wakaf secara 

transparan Amanah dan proferssional  

4. Mengemban misi dakwah melaui program kerja (LNW) menuju 

masyarakat madani  

5.  Menjadikan Mandau dan Pinggir sebagai referensi wilayah 

(LNW) yang diakui Indonesia  

6.  Menjadi mediator dan fasilitas antara wakif dan mustahik  
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Setelah disajikan dan dianalisis, dari data-data yang telah diperoleh 

dari LNW (Lembaga Nazir Wakaf) Ibadurrahman Duri dapat disimpulkan 

bahwa sistem pengelolaan  wakaf pada Lembaga Nazir Wakar (LNW) 

Ibadurrahman Duri Kecamatan Mandau Kabupaten Bengakalis sebagai 

berikut: 

1. Pengelolaan wakaf yang dikelola oleh Lembaga Nazhir Wakaf 

Ibadurrahman Duri, mulai dari penghimpunan wakaf kemudian  tersebut 

dikelola secara produktif sehingga menghasilkan manfaat yang akan 

disalurkan ke mauquf alaih. Lembaga Nazhir Wakaf Ibadurrahman 

menghimpun wakaf secara  produktif, adalah berupa kebun sawit di 

Jambi, kebun sawit di Km 5, kebun karet di Tengganau. Sedangkan 

wakaf yang dikelola konsumtif berupa, depot air minum Ami, Catering 

Lembaga Nazhir Wakaf Ibadurrahman Duri koperasi syari`ah, rumah 

laundry Ibadurrahman.  

2.  Penyaluran wakaf Ibadurrahman Duri,  merupakan Penyaluran  proses 

wakaf yang mendistribusikan manfaat dari hasil wakaf kepada penerima 

sesuai dengan niat wakif. Penyaluran manfaat yang disalurkan ke 

masyarakat ke Lembaga Nazhir Wakaf Ibadurrahman Duri yaitu, 

penyaluran manfaat hasil usaha untuk renovasi dan operasional rumah 

tahfidz gratis, penyaluran hasil usaha untuk beli motor untuk transportasi 
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guru, penyaluran manfaat  hasil usaha produktif di salurkan untuk 

pembangunan yatim, penyaluran hasil usaha untuk pembangunan 

mushala, penyaluran hasil usaha untuk pembangunan pemakaman umum. 

Penyaluran wakaf produktif Ibadurrahman diprioritaskan kepada 

kelompok atau individu yang paling membutuhkan, seperti fakir miskin, anak 

yatim, pendidikan, kesehatan, dan Rumah sakit. Prioritas ini membantu 

mencapai tujuan sosial yang diharapkan dari wakaf.  

Proses penyaluran manfaat dari wakaf harus dilakukan dengan 

transparan dan akuntabel, memastikan bahwa dana atau hasil wakaf benar-

benar mencapai sasaran yang ditentukan dan memberikan dampak yang 

positif bagi masyarakat yang membutuhkan demi untuk kesejahteraaan hidup. 

3. Pengelolaan wakaf produktif dalam perspektif ekonomi syariah 

melibatkan prinsip-prinsip yang berbeda dalam perspektif ekonomi syariah tidak 

bertentangan dengan ajaran Islam, Pengelolaan wakaf melibatkan prinsip syariah 

untuk menghidari riba terutama dan tidak ada nya kegiatan haram. Sistem dari 

wakaf produktif harus digunakan untuk mendukung tujuan-tujuan wakaf yang 

asli, seperti pendidikan, kesehatan, atau bantuan kepada yang membutuhkan. 
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B.  Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada Lembaga Nazir 

Wakaf (LNW) Ibadurrahman sebagai berikut : 

1.  Pada pengelolaan wakaf produktif, peneliti meilihat masih ada 

beberapa lahan yang belum terkelola dengan baik dan masih banyak 

yang masih menjadi lahan kosong. Lahan ini perlu diolah menjadi 

lahan yang bermanfaat untuk masyarkat sekitar, karna pada 

hakikatnya harta wakaf dapat membantu ekonomi sebuah daerah. 

2. Peneliti melihat pada peran LNW Ibadurrahman dalam membantu 

pendidikan peserta didik masih kurang tanggap. Hal ini peneliti lihat 

dari adanya orang tua siswa yang memindahkan anaknya dari lembaga 

pendidikan itu disebabkan biaya yang tidak mencukupi padahal orang 

tua siswa menginginkan putra putrinya untuk tetap sekolah disalah 

satu lembaga pendidikan yayasan Ibadurrahman. Alangkah baiknya 

LNW Ibadurrahman dan bidang pendidikan lebih cepat tanggap 

terhadap permaslahan keuangan walisiswa. 

3. Output dari pengelolaan wakaf produktif diharapakan dapat membantu 

lebih banyak kemasyarakat kelas menengah kebawah sehingga tujuan 

dari wakaf untuk memperbaiki ekonomi ummat tercapai dan dapat 

menyelesakan permaslahan kemiskinan khususnya di kota Duri. 

4. Dalam proses pengenalan Lembaga Nazir Wakaf (LNW) 

Ibadurrahman tidak hanya dilakukan pada majelis-majelis ta‟lim dan 

lembaga-lembaga yang ada dibawah naungan yayasan tetapi juga 



66 

 

 

 

melakukan sosialisasi ketika ada event-event besar dan melakukan 

seminar-seminar edukasi, hal ini melihat pada status LNW 

Ibadurrahman sebagai salah satu lembaga pengelola wakaf 

professional di Kabupaten Bengkalis.  
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